BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Setelah dilakukannya uji hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka ditarik kesimpulan pada penelitian, yakni:

1. Profitabilitas perusahaan BUMN dipengaruhi signifikan oleh likuiditas.

2. Profitabilitas perusahaan BUMN tidak dipengaruhi signifikan oleh leverage.

3. Profitabilitas perusahaan BUMN tidak dipengaruhi signifikan oleh komisaris
independen.

4. Profitabilitas perusahaan BUMN dipengaruhi signifikan oleh dewan direksi.

5. Profitabilitas perusahaan BUMN tidak dipengaruhi signifikan oleh komite
audit.

V.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah dibuat, maka terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan oleh peneliti, diantaranya:

1.

Saran Teoritis

Untuk peneliti yang akan meneliti hal serupa, dapat melakukan penelitian
dengan objek yang berbeda untuk mendapatkan total sampel penelitian
dengan jumlah yang banyak. Kemudian, dapat digunakan variabel
independen lainnya selain variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini. Selain itu, dapat menambah jangka waktu penelitian agar dapat

melihat pengaruh pada setiap variabel lebih lama.

2. Saran Praktis

a. Bagi Perusahaan
Berdasar pada hasil penelitian sebaiknya pihak manajemen perusahaan
dapat memerhatikan serta mengevaluasi kembali bagaimana Kkinerja
manajemen dalam mengelola perusahaan dari segi keuangan serta
pengelolaan internal. Dari segi keuangan, manajemen perusahaan perlu

meningkatkan pengelolaan utang yang dimiliki. Perusahaan perlu
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mengalokasikan penggunaan utang dengan baik, seperti melakukan
invetasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar beban yang
ditanggung perusahaan tidak besar, sehingga profitabilitas yang
dihasilkan perusahaan tetap meningkat. Dari segi pengelolaan internal,
perusahaan perlu meningkatkan peran dari komisaris independen.
Komisaris independen tidak hanya sebagai penyeimbang dalam
perusahaan, tetapi komisaris independen juga perlu mengoptimalkan
perannya sebagai perwakilan dari pemegang saham minoritas dalam hal
proses pengambilan keputusan perusahaan yang dilakukan oleh dewan
direksi. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan peran dari komite
audit untuk membantu komisaris independen dalam mengawasi kinerja
dewan direksi. Komite audit perlu memastikan keefektifan dari sistem
pengendalian internal perusahaan agar laporan keuangan yang
dikeluarkan perusahaan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan
serta memastikan perusahaan memaksimalkan penggunaan sumber daya
manusia yang dimiliki agar keuntungan yang dihasilkan perusahaan
dapat maksimal di setiap tahunnya.
b. Bagi Investor

Sebelum memutuskan untuk berinvestasi calon investor perlu
memerhatikan bagaimana kondisi keuangan perusahaan yang dapat di
lihat melalui laporan keuangan perusahaan. Selain itu, calon investor
dapat melihat pula bagaimana komposisi dari dewan direksi perusahaan
yang dapat di lihat melalui laporan tahunan perusahaan karena banyak
atau sedikitnya dewan direksi yang dimiliki dapat mempengaruhi

perolehan profitabilitas perusahaan.
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